BAB IV
STRATEGI DAKWAH MAJELISTA’LIM BUNDA MUSLIMAH AZ
ZAHRA SIDOARJO
A. Paparan Data Hasil Pendlitian
1. Strategi Dakwah Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra Pada Muslimah
Kelas Menengah.
Untuk mengetahui strategi dakwahnya maka peneliti memaparkan program-
program dakwah Az-Zahra. Berikut bebrapa program dakwah Az-Zahra
beserta metode dan teknis pel aksanaanya
a. Penggjian Tematik Hari Rabu
Program penggjian tematik dilakukan secara rutin setigp hari rabu
dimulai pukul 08.00 sampai pukul 11.00, lokasi pengajian berganti-ganti.
Diantaranya di minggu pertama di Sun Hotel Sidoarjo, minggu ke dua di
Masjiid Nurul Anwar Perumahan Bumi Citra Fgjar Sidoarjo, minggu
ketiga di Pendopo Kabupaten Sidoarjo dan minggu ke empat di Magjid
Nurul Anwar.
“mengapa berganti-ganti tempat itu selain karena agar tidak
bosan, keperluan syiar agama, juga karena kenyamanan, tempat
yang dapat menampung banyaknya anggota dan juga parkirnya

itu mbak, sebab anggota ini juga membawa mobil dan motor
yang harus diparkir dengan rapi”*

Metode dakwah pada penggjian tematik ini yaitu metode Al-Mau’idzah

al-Hasanah karena pada pelaksanaanya pesan dakwah disampaikan

'Bunda Titik Sulaykha, Wawancara Koor. Humas Majelis Ta’lim Az-Zahra, Sidoarjo, 7 April
2017.
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denga cara berceramah oleh seorang da’i dan diakhir ceramah ada sesi
tanya jawab.

Adapun teknis pelaksanaan pengajian tematik yaitu acara pengajian
selalu dipandu oleh pembawa acara oleh pengurus, rangkaian acaranya
yaitu diawali dengan membaca do’a bersama yaitu do’a pembuka belajar
pada metode belgar Al-Qur’an Ummi, kemudian membaca al-asma al-
husna dengan nada, membaca Al-Qur’an satu a’in bersama dengan nada
rost sesuai dengan metode membaca Al-Qur’an Ummi , semua bacaan ini
dipimpin oleh davis pendidikan dan dakwah kemudian membaca
sholawat sembari menunggu ustadz datang.

Kemudian pada acara inti pemaparan materi oleh da’i dengan metode
ceramah, Terkadang da’i tidak tampil sendirian diatas panggung namun
juga ditemani oleh Pak Djadi Galgjapo ia adalah pelawak jawa timur. Hal
ini dipilih agar jamaah tetap ceria dan tidak mengantuk saat mengikulti
kajian. Pada sesi terakhir jamaah diperlsilahkan untuk bertanya.

Teknis penyampain ceramah seperti ustadz pada umumnya. Diawal
ustadz menyampaikan tentang tema kajian dan membacakan ayat dan
atau hadits yang menjadi dasar materi dakwah. Dalam penyampaian
materi dakwah da’i juga menggunakan slide untuk menampilkan poin-
poin pesan dakwahnya, agar penyampaian pesan bisa teratur dan mudah
difahami selain itu juga agar perhatian jamaah bisa okus pada materi
karena adanya rangsangan pada indra pengelihatan, pada kesempatan

tertentu juga menampilkan video yang bermuatan dakwah
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Seperti kagjian terakhir sebelum libur idul itri, Az-Zahra menampilkan
video yang berisi renungan berjudul “ramadhan terakhir”  untuk
muhasabah diri. Salah seorang mengaku merasa sangat tersentuh dengan
is renungan tersebut dan menggugah kesadaran jamaah untuk selalu
tekun beribadah bahasannya usia tidak ada yang tahu kapan sampai pada
waktunya.?

Is ceramah yang disampaikan oleh Ustadz Zaky tergolong mudah
dipahami karena disampaikan dengan bahsa yang ringan dan terkadang
juga berisi kisah-kisah hikmah dan juga diselingi dengan joke. Dakwah
demikian ini yang disukai oleh parajamaah.

Ketika penggjian, jamaah terlihat senang ketika ustadz menyampaikan
joke- joke cerita tentang rumah tangga dan sindiran terhadap perilaku
salah yang sering dilakukan oleh ibu-ibu dalam rumah tangga misalnya,
wanita suka berdandan ketika ke peggjian atau keluar rumah namun
ketika dirumah dihadapan suami tidak berdandan, pernyataan ini
disampaikan dengan nada bercanda maka tidak menyakitkan hati jamaah
dan setelah menyampaikan sindiran ustadz juga memberi pujian terhadap
parajamaah.®

“saya tertarik ikut pengajian Az-Zahra juga karena penyampaian
ustadznya ringan mudah dicerna™*

“Ustadz Zaky itu imam masjid Al-Akbar o mbak, penyampaiannya
mudah difahami, ringan, kalo jamaah ini kan sudah terlalu banyak
yang dipikiran seperti keluarga, anak dll. Kalau kita ngaji ketemu

2 Observasi pengajian tematik 14 juni 2017.
% Observasi pengajian tematik hari rabu, 7 juni 2017.
“ Bunda Nur Hayati, wawancara, 7 juni 2017.
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ustadz yang terlalu berat membawakan materi ya,,, bukannya suka
malah menjauh kitanya™>

Pada tiga puluh menit terakhir dibuka sesi pertanyaan, untuk jamaah dan
ada beberapa pertanyaan titipan yang telah dicatat oleh devis.
pendidikan dan dakwah. Teknis bertanya dibuka tiga penanya dahulu,
sebelum bertanya jamaah menyampaikan salam, nama dan aamat
jamaah, beberapa juga menyampaikan kesannya tentang ceramah ustadz.
Dan pada akhir ceramah ustadz menyampaikan kata penutup berupa
kessmpulan dan harapan untuk mengamalkan ilmu yang diperoleh pada
pengajian tersebut.’
Pada pengajian tematik ini pengurus juga menyebar beberpa kotak infag
yang hasilnya dikumpulkan untuk operasional pengagian mulai dari
bisyaroh ustadz, penyewaan tempat, konsums jamaah dan makalah yang
dibagikan.
“jamaah yang aktif hadir disetiap penggjian hari rabu sekitar 400
orang, ya mungkin yang tidak bisa hadir ada kesibukan. Dan kotak
infaq keliling itu satu pertemuan bisa sampai 4 juta lebih,
katakanlah setiap orangnya mengisi sepuluh ribu, dan dialokasikan
untuk operasiona tempat pengajian dan bisyaroh ustadz ustadzah
pengajar.”’
Berikut secara lengkap teknis pelaksanaan program pengagjian tematik

sebelum dan saat pelaksanaan pengajian :

® Bunda Titik Sulaykha, Wawancara Koordinator. Humas Majelis Ta’lim Az-Zahra, Sidoarjo, 7
April 2017

® Observasi pengajian tematik hari rabu, 7 juni 2017.

" Bunda Santy Novalia, wawancara ketua majelis ta’lim az-zahra 7 juni 2017
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Sebelum kegiatan pengajian tematik:

1) Tema untuk satu bulan telah dirancang oleh devisi. pendidikan dan
dakwah dengan merujuk kepada grand tema yang telah disepakati
yaitu Bimbingan Keluarga Sakinah (BKS), figih, khotmil qur’an serta
event pada bulan hijriyah maupun masehi dan peringatan hari
nasional.

2) Kemudian tematema kajian tersebut diserahkan kepada penasehat
Az-Zahra untuk dipertimbangkan.

3) Setelah disetujui, tema diserahkan kepada pengisi pengajian/ da’i
setidaknya satu minggu sebelum kajian untuk mempersiapkan materi
dan membuat slide. Dan dlide tersebut akan dicetak oleh pengurus
sebaga pegangan jamaah ketika pengajian.

4) Tema yang telah disetujui penasehat akan dibuatkan design undangan
oleh devisi. humas yang bertuliskan, tema kaian, pengisi kajian,
waktu, lokas kajian, dress code dan pemberitahuan lain yang dirasa
perlu.

Design undangan ini dibagikan satu hari menjelang kajian melalui
pesan broadcast kepada jamaah melalui media sosial, diantaranya

akun facebook, group BBM dan group WhatsApp.

A
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Design undangan tersebut yang dibagikan melalui sosia media, dan
tidak jarang yang memakai design ini sebagai foto profil akun media
sosialnya, sebagai pengingat baik untuk diri sendiri atau teman yang
samaikut mengaji di Az-Zahra.

Undangan penggjian tidak hanya berbentuk design gambar yang diberi
tulisan pemberitahuan tentang pengagjian. Namun juga berbentuk
narasi yang di bagikan melalui pesan broadcast ataupun postingan
status di facebook. Grup WhatsApp. Line, 1G. Postingan undangan
melalui faceook narasinya lebih panjang dengan gaya menyapa para
jamaah serta dengan bahasa yang tidak formal berikut contoh narasi

undangan.

Gambar 4.2
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5) Devisi.dakwah juga bertugas menghubungi pihak lokasi pengajian/
konfirmasi kepihak masjid, hotel atau pendopo Kabupaten Sidoarjo
apakah tempat yang dituju bisa digunakan untuk dijadikan lokasi
pengajian pada hari, tanggal dan jam yang diinginkan Az-Zahra.
Az-Zahra mendapatkan jadwa minggu pertama di Sun Hotel Sidoarjo
free/ tanpa biaya, asalkan pada minggu pertama tidak ada yang
menyewa hall tersebut®. Setiap minggunya seldu melakukan
konfirmasi. Hal ini yang menjadi sebuah problem dalam pelaksanaan
pengajian.’

6) Devisi, konsumsi melakukan pemesanan snack untuk jamaah dengan
jumlah 500. Karena meskipun yang tercatat secara administratif
jamaah Az-Zahra mencapai jumlah 1800 jamaah namun setiap kajian
yang datang rata-rata berkisar 400 sampai 500 jamaah.

“data anggota yang tercatat 1800, namun yang aktif hadir disetiap
pengagjian hari rabu sekitar 400 orang dan tambah banyak yang
hadir kalau waktu di sun hotel. ya mungkin yang tidak bisa hadir
ada kesibukan”.*

Saat pelaksanaan kajian:

Pembagian tugas saat pel aksanaan penggjian tematik

1) divisi. Dakwah bertindak sebagai pembawa Acara, memimpin do’a,

memimpin bacaan Al-Qur’an satu halaman, memimpin baaan al-

asma al-husna dan solawat.

8Bunda Fatimah, Wawancara, Ketua Majelis Ta’lim Az-Zahra, 7 April 2017.
° Bunda Santy Novalia, Wawancara, Ketua Majelis Ta’lim Az-Zahra, 7 April 2017.
19 bid wawancara Bunda Santy Novalia, Wawancara, , 7 April 2017.
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2) Devisi.sarana dan prasarana menyiapkan segala keperluan teknis
penggjian mulai dari pengeras suara, Laptop, Lcd dil. Namun
memang beberapa tidak bisa dikerjakan sendiri oleh wanita. Maka
pengurus Az-Zahra juga membutuhkan tenaga laki-laki, biasanya
para suami pengurus sendiri yang mendukung penuh kegiatan Az-
Zahra. Seperti Bapak Jefry yang juga sebagai penasehat Az-Zahra.™*

3) Pengurus lain juga bertugas menertibkan jalannya acara, ada pula
yang bertugas sebagai penerima tamu menyambut kedatangan
jamaah dan memberikan makalah serta snack, dan devisi.wirausaha
mandiri membuka  stand untuk menjual beberapa
produk/mer chandise Az-Zahra dipintu masuk.

4) pengis ceramah yaitu menyampaikan materi dakwah dengan metode
ceramah. Disertai dengan slide point-point materi dakwah. Dan pada
tiga puluh menit terakhir membuka sesi pertanyaan untuk jamaah.

5) Yang dilakukan jamaah ketika pelaksanaan penggjian tentunya
mengikuti acara dengan seksama dari awa hingga akhir serta
melaksanakan kewgjibannya sebagai jamaah, mempersiapkan
pertanyaan dan mengisi kotak infaqg.

b. Pengajian Ummi
Penggjian Ummi adalah penggjian yang digelar untuk belgjar membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar menggunakan metode belajar Al-

Qur’an metode Ummi. Pengajian ini dilakukan rutin setiap hari jum’at

1 |bid wawancara Bunda Santy.
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berlokasi di sekretariat Az-Zahra yaitu Ruko MONROE No. 71
J.Kahuripan Nirwana, Sidoarjo.

Dalam penggjian ini Az-Zahra memfasilitas jamaah baik yang sudah
mampu membaca Al-Qur’an dan ingin memperbaiki bacaannya maupun
yang sama sekali belum mampu membaca Al-Qur’an dan belajar mulai
nol. Beberapa jamaah belgar Al-Qur’an mulai dari dasar yaitu mulai
pengenalan huruf hijaiyah hingga jamaah mampu belgjar membaca Al-
Qur’an dengan tartil. Ada sekitar 40 jamaah yang mengikuti pengajian
ini, memang pengajian ummi ini diadakan untuk jamaah yang berminat
sgja. Setiap bulannya jamaah membayar SPP sebesar Rp. 60.000.

Tenaga pengagjarnya ialah Ustadzah Wilujeng Rahayu, S.E.I ia telah
memiliki serifikat sebagai pengajar Al-Qur’an metode ummi. Jamaah
sangat merasakan manfaat adanya pengajian Ummi beberapa mengaku
sebelumnya sama sekali belum mengenal huruf dalam Al-Qur’an Kini
sudah mampu membaca Al-Qur’an.

Setiap minggunya ada dua kelas, kelas pagi untuk yang sudah mampu
membaca Al-Qur’an dan kelas siang untuk yang belajar mulai mengenal
huruf.

Dalam proses belgarnya, dimulai dengan hafalan surat-surat pendek
kemudian, melanjutkan materi belgjar minggu sebelumnya Ustadzah
akan membacakan Al-Qur’an atau jilid di permulaan kemudia ditirukan
atau diikuti oleh jamaah. Dan di akhir akan disimak bacaan jamaah satu

persatu. Untuk jamaah atau peserta pengajian baru akan dibimbing oleh
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devisi. pendidikan dan dakwah namun kemajuan belgjar tetap dipantau
oleh Ustadzah sebagai pengajar tetap pengajian ummi.

Jamaah juga merasakan manfaat dalam mengukuti pengagjian ummi
seperti pernyataan salah satu jamaah yang penulis samarkan namanya
yaitu bunda RB.

“Saya bersyukur sekali dengan adanya Az-Zahra yang mengadakan
kelompok belgar Al-Qur’an saya yang tadinya nol putul dalam
membaca Al-Qur’an kini Al-hamdulillah sudah bisa”*.

c. Bakti Sosia

Adapun program bakti sosial Az-Zahra dilakukan dalam beberapa event
sgja, misalnya pada bulan Muharram, Ramadhan dan event Milad Az-
Zahra. Program bakti sosial ini melibatkan jamaah untuk berdonasi dan
ikut serta dalam kegiatan bakti sosial. Bentuk bakti sosidnya seperti
memberikan santunan pada yatim, duafa, para janda, khitan massa dil.
Pada Ramadhan tahun ini/ 1438 H Az-Zahra megadakan bakti sosid
berbagi THR untuk para marbot masgjid. Adapun lokasi sasaran bakti
sosial Az-Zahra yaitu sekitar Sidoarjo terutama yang berdekatan dengan
lokasi sekretariat.

Cara Az-Zahra menggak jamaah berdonas yaitu dengan gakan secara
lisan maupun tulisan. Secara lisan selau disampaikan disela-sela
penggiian tematik hari rabu karena pada peggian inilah ruang
komunikasi langsung pengurus dan jamaah, secara tulisan juga

menyebarkan design gambar yang di bagikan kepada jamaah melalui

12 Obervasi komunikasi pengurus dengan jamash dalam penutupan sementara pengajian Ummi
menjelang Idul fitri. Statemen oleh Bunda RB, 16 juni 2017.
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mediasosial jugadiikuti dengan bentuk narasai gakan. Design dan narasi
gakan berinfag ini dibagikan bersamaan dengan broadcast undangan
pengajian, agar jamaah bisa menerima infomasi secara utuh dan tidak
terpisah-pisah. Pemberitahuan ini disampaikan satu bulan sampa satu
minggu sebelum kegiatan digelar.

Gambar 4.3
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Bentuk narasi gjakan berinfaq yang disampaikan bersamaan dengan
undangan pengajian sebagal berikut:

“Oh ya Bunda... sekalian dalam kesempatan yang cukup mulia ini..
perkenankan dalam kesempatan yang cukup muliaini kami mengundang
bunda-bunda sekalian untuk mempersiapkan infaq terbaik anda dalam
kegiatan BAKTI SOSIAL RAMADHAN berbagi kasih bersama
MARBOT Masgjid yang insyaAllah dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Juni
2017 yang akan datang. SEKALI LAGI AYO SIAPKAN INFAQ
TERBAIK ANDA..”

Setelah acara juga di beritahukan hasilnya kepada jamaah melalui

komunikas sosial media, teksnya sebagai berikut :
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BAKSOS RAMADHAN AZ-ZAHRA 1438 H. - 2017
BAKSOS RAMADHAN PEDULI MARBOT MASIID.

Assalamu'alaikum Bunda-bunda Shaliha Az-Zahra yang diRindu Surga...

Bunda... Magjid adalah baitullah, rumah Allah yang di dalamnya disembah dan
senantiasa disebut nama-Nya. Tidak adatempat yang lebih baik di muka bumi
dari padamagjid Allah. Rasulullah saw bersabda,

) sud) g 3 Gl ¢ dalual) glad) A G

“Sebaik-baik tempat adalah magjid, dan seburuk-buruk tempat adalah pasar.”
(HR. At Thabarani dan Al Hakim)

Ibnu Abbas ra mengatakan,“Masjid adalah rumah Allah di muka bumi yang
menyinari para penduduk langit, sebagaimana bintang-bintang di langit yang
menyinari penduduk bumi”

Karena begitu mulianya masjid maka pekerjaan mengurus masjid pun tentunya
termasuk amalan yang mulia.

Bunda-bunda Shaliha Az-Zahra... Pernahkah kita memperhatikan seorang petugas
yang mengurusi kebersihan magjid atau yang lebih terkenal dengan sebutan
Marbot Magid? Mungkin kitatidak peduli dengan mereka, karena di mata kita
terkadang pekerjaan itu dianggap pekerjaan orang rendahan. Bahkan ada sebagian
orang dengan nada nyinyir menjuluki mereka dengan JaMesBon, maksudnya
Penjaga Megjid dan Tukang Kebon.

Padahal, Marbot memegang peranan penting dalam menjaga kebersihan dan
kenyamanan masjid sebagai tempat ibadah, sehingga jama’ah masjid merasa
nyaman dan tenang pada saat beribadah. Kekhusyu’an kita diantaranya akan
sangat bergantung kepada jasa mereka. Kenyamanan ibadah shalat kita di magjid
juga sangat bergantung pada jasa mereka. Adakalanya, seorang Marbot juga
mengurusi hal-hal yang berurusan dengan ibadah, seperti mengumandangkan
adzan dan juga menjadi imam cadangan. Tugas Marbot ini sungguh begitu berat.

Bagaimanatidak, dengan tugas dan rutinitas yang menjadi beban
tanggungjawabnya setiap hari makaia otomatis akan kehilangan kesempatan
untuk mencari nafkah dan bekerja seperti manusia biasa lainnya. Hampir seluruh
waktunya akan tersita untuk magjid, karena harus stand by 24 jam mengurusi
segala kegiatan di magjid. Mereka rela mengerjakan itu semua demi mel aksanakan
perintah Rasulullah saw.

“Rasulullah saw memerintahkan membangun masjid di kampung dan
membersihkan serta memberinya wangi-wangian” (HR. Ahmad, Abu Daud dan
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Tirmidzi)

Inilah letak kemuliaan para Marbot dalam pandangan Allah maupun manusia.
Dengan tugas mulia yang diembannya plus banyak tanggungjawab yang
dibebankan kepadanya maka selayaknya para Marbot ini mendapat apresiasi yang
layak.

Untuk itu Bunda... dalam kesempatan Bakti Sosial (BAKSOS) Ramadhan 1438
H. kali ini... Az-Zahra membuat Program untuk meng-apresiasi peran para
Marbot melalui kegiatan “Az-Zahra Peduli Penjaga & Petugas Kebersihan

Masjid” dengan membagikan santunan lebaran sebesar Rp 500.000,- (limaratus

ribu rupiah) per orang dan paket Ramadhan untuk 30 (tiga puluh) orang Marbot

dari 15 (limabelas) Magjid yang ada di Sidoarjo dan sekitarnya.
Semoga Apresiasi kecil yang diberikan ini mampu menambah semangat dan
perjuangan para marbot dalam melayani jamaah.... dan semoga donasi dan
bantuan dari Bunda-bunda semua dalam kegiatan kali ini mendapatkan bal asan
yang sebaik-baiknya dari Allah SWT sehingga menambah kemuliayaan hidup kita
semua...
Az-Zahra~ Untuk Hidup Lebih Mulia™®
Target wilayah sasaran bakti sosiad AZ-Zahra yaitu sekitar Sidoarjo
terutama yang berdekatan dengan Sekretariat dan lokasi-lokasi pengajian
Az-Zahra. Bakti sosial ini merupakan hasil infag dari para jamaah Az-
Zahra, jika di kalkulasi maka dana untuk bakti sosial sudah mencapai
belasan juga jika tiga puluh marbot masing-masing mendapatkan 500
ribu rupiah dan ditambah bingkisan. Dari hasil observasi pada pengajian
7 Juni 2017, perolehan infaq satu minggu setelah pengumuman sudah
mencapal nominal 8 juta sekian dan satu minggu kemudian peroleh infag
sudah dibagikan kepada sasan Bakti Sosia Ramadhan, dalam hal ini
dapat dilihat bahwa jamaah memiliki antusiasme yang besar untuk

berdonasi.

13 Status Facebook Az-Zahradi akses 7 juli 2017
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d. WisataRdligi.
Wisata religi ini dilakukan satu tahun satu kali, program ini dilakukan
untuk berziarah makam waliyullah dan napak tilas perjalanan dakwah
para wali khusunya yang menyebarkan Islam di Jawa Timur. Selain itu
kegiatan ini dilakukan juga untuk mempererat tali silaturami antar
jamaah.
2. Keterlibatan Jamaah pada Perencanaan Dakwah Majelis Ta’lim Bunda
Muslimah Az-Zahra Pada Mad’u Kelas Menengah.
Strategi adalah konsep atau suatu perencanaan awal belum sampai tindakan,
perencanaan ini disusun untuk mencapai suatu tujuan.
Data ini peneliti peroleh melalui sgarah berdirinya Az-Zahra yaitu
keinginan sekelompok bunda-bunda berjumlah sekitar 15 orang yang
membentuk arisan dan menginginkan kemanfaatan dari  sebuah
perkumpulan tersebut untuk meningkatkan wawasan keagamaan sebagai
jalan untuk memperbaiki kualitas spiritual. Kemudian kelompok ini mengisi
arisan dengan pengajian, bergantian dari rumah ke rumah anggota setiap
minggunya. Seiring bertambahnya jamaah maka perlu adanya suatu bentuk
koordinas agar kegiatan makin terarah. Maka anggota memiliki ide untuk
melakukan rapat kerja bersama. Rapat tersebut dilakukan untuk pertama
kalinya di rumah makan Cindelaras Sidoarjo dan menghasilkan beberapa

keputusan yaitu'*:

4 Bunda Santy dan Bunda Fatimah, dalam wawancara keduanya saling mengingat moment raker
pertama.
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1) Penyusunan struktur organisasi.

2) Menyusun ADART.

3) Formulasi Tujuan Az-Zahra.

4) Memantabkan kembali 2 program Az-Zahra. Yaitu penggjian tematik

dan pengajian belgjar membaca Al-Qur’an.

. Faktor pendukung dan penghambat dakwah dan solusi majelis ta’lim Bunda
Muslimah Az-Zahra dalam berdakwah pada muslimah kelas menengah.
Ketika wawancara ketua lebih banyak menyampaikan faktor pendukung
jalannya kegiatan dakwah  Az-Zahra. Berikut beberapa faktor dan
pendukung dakwah Az-Zahra yang peneliti peroleh melaui wawancara dn
observasi.

Faktor pendukung:

a) Pengurus yang kompak dan bersedia berkerja secara sosial dan ikhlas.

b) Kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pengurus Az-Zahra.

¢) Dukungan dari pemerintah daerah dan pemerintah provinsi.

d) Adanya beberapa donatur Az-Zahra.

e) Memiliki penceramah tetap yang juga berkedudukan sebagai pembina
Az-Zahra sehingga mengerti akan tujuan Az-Zahra untuk mengkostruk
jamaah mejadi pribadi yang lebih muliamelaui pesan dakwahnya.

f) Jamaah yang rata-rata kelas sosial menengah bahkan menengah ke atas
mudah untuk digak berkegiatan sosial seperti kegiatan bakti sosia

melalui donasi dari jamaah.
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g) Karakter jamaah yang kritis dan berani menyampaikan pendapat juga
faktor pendukung untuk perbaikan Az-Zahra.
Faktor penghambat:

Dari hasil wawancara ketua Az-Zahra hanya menyebutkan satu faktor

penghambat jalannya dakwah pada majelis ta’lim Az-Zahrayaitu :

a) Yaitu belum memiliki sekretariat sendiri atas nama Az-Zahra. karena
sekretariat Az-Zahra saat ini yang berada di deretan Ruko Monroe
Kahuripan Nirwana Sidoarjo adalah ruko milik salah satu jamaah yang
dipinjamkan untuk kelangsungan dakwah.

b) Selain itu juga belum memiliki lokas tetap untuk penggjian. Sehingga
setigp minggunya harus melakukan konfirmasi kepada Masjid, Hotel dan
Pendopo Kabupaten.

c) Stereotip yang berkembang dimasyarakat bahwasanya Az-Zahra adalah
penggjian untuk orang kaya. Sehingga untuk masyarakat dari kelas
menengah ke bawah enggan bergabung dengan Az-Zahra™.

Solusi Az-Zahra menghadapi faktor penghambat:

a. Az-Zahraberupaya untuk memiliki sekretariat secara pribadi dengan cara
bermitra dengan beberapa sponsor ship, membuka peluang untuk menjadi
donatur demi telaksananya dakwa.

b. Az-Zahra diberi kesempatan menggunakan salah satu Hall di Sun Hotel
Sidoarjo untuk menggelar penggjian tematik pada minggu pertama tanpa

biaya dengan catatan pada minggu pertamaitu tidak ada penyewa. Selain

1> Observas diskusi santai antara pengurus dengan jamaah pada penutupan pengajian ummi 16
juni 2017.
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itu Az-Zahra juga mendapat dukungan dari Bupati Sidoarjo dengan
wujud dipersilahkan untuk menggunakan Pendopo Kabupaten asalkan
tidak ada acara Kabupaten saat penggjian tematik Az-Zahra digelar.
Sedlain itu Az-Zahra juga berusaha untuk berkoordinasi dengan beberapa
magjid yang sesuai dengan kriteria Az-Zahra salah satunya yang
memiliki lahan parkir luas. Salah satunya Masiid Nurul Anwar
Perumahan Bumi Citra Fajar Sidoarjo.

c. Az-Zahra berusaha untuk mengubah stereotip “pengajian untuk orang
kaya” tersebut dengan menunjukkan sisi positif Az-Zahra bahwa tidak
menghususkan jamaah A z-Zahra untuk orang kaya.

B. AnalisisHasil Penelitian

1. Strategi Dakwah Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra

a. Strategi Dakwah Tematik Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra
pada Jamaah Kelas M enengah

Ali Aziz membagi strategi dakwah menjadi 3 berdasar beberapa
ayat Al-Qur’an, diantaranya Al-Bagarah ayat 129 dan 151, Ali-Imran ayat
164, Al-Jumu’ah ayat 2. Keempat ayat ini memiliki pesan yang sama yaitu
tentang tugas para Rasul dan sekaligus difahami sebagai strategi dakwah.
Ayat-ayat tersebut mengisyaratkan tiga strategi dakwah, Strategi Tilawah
(membacakan ayat-ayat Allah SWT), Strategi Tazkiyah (menyucikan

jiwa), Strategi Ta’lim (mengajarkan Al-Qur’an dan al-Hikmah. *°

18 Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: Kencana, 2009) h. 353.
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Jika dilihat dari bentuk strategi dakwah diatas maka berikut
pemaparan pelaksaan dakwah Az-Zahra yang menggambarkan beberapa
bentuk strategi tersebuit.

Pertama, Strategi Tilawah, majelis ta’lim Az-Zahra memiliki
program penggian tematik dimana da’i/ menyampaikan materi
dakwahnya dengan metode ceramah, ceramah ini disampaikan secara lisan
dan tulisan yang dituangkan dalam bentuk slide dan makalah. Dalam
ceramah da’i mengutip setidaknya satu Ayat Al-Qur’an yang berkaitan
dengan tema pengajian serta mengaitkannya dengan aktifitas sehari-hari
sebagai gambaran yang mudah difahami oleh jamaah. Kisah-kisah teladan
para sahabat maupun kisah teladan seputar manusia masa kini juga
disampaikan oleh da’i. Beberapa kisah wanita teladan sering disampaikan
pada penggjian Az-Zahra. Dalam buku profil Az-Zahra juga tertulis
strategi planing yang ingin dikonstruksikan pada jamaah yaitu Belgar
sabar dari Asiyah, kesetiaan dari Khadijah, kesucian dari Maryam,
ketulusan dari A’ishah, keteguhan dari Fatimah.

Kekuatan konstruksi strategi planning ini juga ada pada da’i/
penceramah tetap Az-Zahra yaitu Ustadz Zaky, selain penceramah tetap ia
juga sebagal penasehat dan juga pendiri Az-Zahra yang juga merumuskan
bagaimana tujuan dari terbentuknya Az-Zahra. Sehingga dalam materi
ceramahnya juga tertuang pesan-pesan dakwahnya yang mengarahkan
untuk membentuk muslimah seperti yang tercermin pada strategi

planning.
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Kedua, Strategi Tazkiyah (menyucikan jiwa), jika strategi tilawah
melalui indra pengelihatan dan pendengaran, maka strategi tazkiyah
melalui aspek kejiwaan. Salah satu misi dakwah adalah menyucikan jiwa
manusia. Jiwa yang kotor dapat menimbulkan masalah baik individu
maupun sosial, karena tanda jiwa yang kotor dapat dilihat dari ggjaajiwa
yang tidak stabil dan keimanan yang tidak istigomah'’. Strategi ini
tercermin pada misi Az-Zahra yaitu “Menjalin silaturahmi antar sesama
anggota pengajian dengan prinsip Ukhuwah al-1slamiyah serta menghargai
dan menghormati perbedaan dengan mengedepankan penataan hati
menuju muslimah yang kaffah serta tafakkuh fi al-din sehingga bisa
bermanfaat untuk lingkungan sekitarnya.” Dalam tema-tema yang telah
disusun oleh devisi.pendidikan dan dakwah salah satunya mengacu pada
tema inti yaitu Bimbingan Keluarga Sakinah seperti tema pada Rabu, 20
Mei 2015. “Bahaya Ghibah di era media sosial”.

Strategi Ta’lim (mengagjarkan Al-Qur’an dan al-Hikmah), Strategi
ini hampir sama dengan strategi tilawah yaitu mentransformasikan pesan
dakwah. Akan tetapi strategi ta’lim bersifat lebih mendalam, dilakukan
secara formal dan sistematis. Strategi ini hanya dapat diterapkan pada
mitra dakwah yang tetap, dilakukan secara rutin dan memiliki target yang
jelas. Dalam strategi ini pendakwah harus menyusun tahapan-tahapan
pembelgjaran, sumber rujukan, target dan tujuan yang ingin dicapai, dan

tentunya strategi ini membutuhkan waktu yang lama. Jika dilakukan secara

7 |stigomah dalam kamus yunus berarti tegak lurus. Artinya tetap pada ketaatan kepada Allah
SWT.
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mendalam dan sistematis maka Az-Zahra tidak memakai strategi ta’lim
karena penyusunan materi dakwah Az-Zahra disusun dengan tematik dan
hanya menyampaikan pengetahuan keagamaan yang aplikatif untuk
kehidupan sehari-hari, artinya az-zahra tidak menghususkan jamaahnya
untuk bisa memahami figih secara ke ilmuan, ahli dalam bidang tafsir dll.
Karena jamaah menginginkan pengetahuan keagamaan yang mudah
dipahami dan bisa langsung diaplikasikan pada kesehariannya bisa
dikatakan pengetahuan yang instant begitu juga dengan penyampain pean
dakwah dengan bahasa ringan, ha ini juga menjadi ketertarikan jamaah
pada Az-Zahra, menurut penuturan humas Az-Zahra.

“Ustadz Zaky itu imam masjid Al-Akbar lo mbak,
penyampaiannya mudah difahami, ringan, kalo jamaah ini kan sudah
terlalu banyak yang dipikiran seperti keluarga, anak dil. Kalau kita nggji
ketemu ustadz yang terlalu berat membawakan materi ya,,, bukannya suka
malah menjauh kitanya™®

Az-Zahra tidak menggunakan strategi ta’lim seperti definisi yang
diungkapkan oleh Ali Aziz, meskipun materi dakwah Az-Zahra telah
disusun sedemikian rupa dengan kurikulum intinya yaitu Bimbingan
Keluarga Sakinah dan Figih dengan tujuan agar dapat mengkonstruk
jamaahnya meraih kehidupan mulia seperti yang tertulis dalam motto Az-
Zahra

Namun dalam penelitian ini peneliti memahami adanya strategi
tersendiri yang dimiliki Az-Zahra untuk mengkonstruk jamaahnya sesuai

dengan tujuan Az-Zahra yaitu strategi dakwah tematik. Bahwa dakwah

'8 Bunda Titik Sulaykha, Wawancara Koordinator. Humas Majelis Ta’lim Az-Zahra, Sidoarjo, 7
April 2017
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yang disampaikan secara tematik dalam uraian pesan dakwah oleh
penceramah terdapat pengetahuan tentang agama mulai dari kutipan ayat
Al-Qur’an, Al-Hadits dan cerita yang berhubungan dengan tema telah
disusun sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan tipologi jamaah Az-
Zahra. Dalam artian juga jamaah tidak diberikan pengetahuan secara
mendalam untuk dapat mengerti keilmuan figih misalnya, tidak seperti
yang digjarkan dalam persantren atau perguruan tinggi yang telah disusun
dengan kurikulum dan beberapa kompetensi yang lebih terperinci. dan
harus ada pegangan kitab tertentu serta menghadiri kajian secara intensif.

Dengan dakwah tematik maka pengetahuan agama yang telah
diracik dalam satu tema akan menambah pengetahuan jamaah dan dapat
langsung dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu tema
pengajian Az-Zahra senggja disesuaikan dengan tipologi jamaah wanita,
dengan rentang usia 25 sampa 60 tahun, dari aspek geografis adalah
masyarakat kota dan aspek sosiologis strata sosial jamaah kelas menengah
dan sebagian menengah atas.

Kgian tematik juga sangat membantu bagi ibu rumah tangga
dengan segala kesibukannya mengurus anak, suami, keuangan, gizi
keluarga dIl ditambah tugas tempat kerja bagi yang merangkap. Dengan
kgjian tematik ilmu agama akan lebih mudah dipahami, serta contoh
aplikatif pemaparan Ustadz/Ustadzah dalam kajian memberikan gambaran

rill aplikasinya dalam urusan ibadah maupun muamalah.
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Dalam hal ini untuk mendapatkan ilmu agama tidak harus dengan
cara membaca buku atau kitab bahkan untuk mengartikan sgja kesulitan
selain itu memerlukan waktu luang untuk membaca dan memahami. Juga
tidak harus mengikuti kajian secara intens dan terperinci setiap hari,
namun bisa dilakukan dengan mengahdiri pengajian satu minggu sekali.
Selain itu jamaah juga dapat berjumpa dengan jamaah lain sebagai wadah
silaturahmi.

Dari hasil wawancara kepada devisi. pendidikan dan dakwah untuk
menarik keinginan jamaah menghadiri kajian juga melalui tema yang
greget, kekinian, up to date, menyesuaikan dengan event baik kaender
hijriyah maupun masehi, aplikatif dan sesuai kebutuhan jamaah.’® Diantara
tema-tema terebut sebagai berikut:

1) Ahlag Bertetangga Menurut Isslam. Rabu, 3 Mei 2017. Tema aplikatif
dan menyesuaikan kebutuhan pengetahuan agama jamaah sebagai
manusia sosia dalam kehidupan bertetangga.

2) Meraih Cinta llahi di Bulan Ramadhan. Rabu, 17 Me 2017
(Menjelang Ramadhan 1438 H) sebagai pengetahuan amaliah yang
dilakukan pada bulan Ramadhan.

3) ZAKAT Pahala Berkah, Harta Bertambah. Rabu, 24 Me 2017
(Menjelang Ramadhan 1438 H) sebagai pengetahuan Zakat Fitrah

pada bulan Ramadhan.

¥ Wawancara bunda Fatimah pengurus devisi pendidikan dan dakwah.
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4) 7 Golongan Y ang Mendapat Naungan Allah pada Hari Kiamat. Rabu,
31 Me 2017.

5) Jamaah Bertanya Ustadz Zaky Menjawab “kajian interaktif spesial
Ramadhan 1438 H”. Rabu, 7 Juni 2017. Kesempatan jamah untuk
bertanya soal keagamaan lebih leluasa pada kajian ini karena kajian
spesial tanya jawab dan pada kesempatan ini jamaah banyak bertanya
tentang ihwal ibadah di Bulan Ramadhan.

6) Kajian Al-Qur’an Surat An-Nahl “RAHASIA LEBAH”. Rabu, 14
Juni 2017. Kagjian ini dihadirkan sebagai pengetahuan tentang manfaat
dan segi positi dari hewan lebah hingga Allah mentakdirkan satu surah
daam AI-Qur’an vyaitu surah An-Nahl. Pengetahuan ini juga
dihadirkan karena adanya satu iklan susu formula ditelevisi yang
seolah-olah menunjukkan keburukan Iebah dan pemerannya adalah
anak-anak, dihawatirkan pada usia emas ini akan terkonstruk
pemikiran negatif tentang lebah pada anak-anak, maka dari itu bunda-
bunda jamaah Az-Zahra diberikan pengetahuan tentang sisi positi
lebah yang nantinya digjarkan kepada putra-putrinya dirumah.

Kajian ini juga sebagal kajian terakhir sebelum libur Idul fitri. Dalam
kajian ini juga ditampilkan Video renungan tentang “Ramadhan

Terakhir” yang banyak menyentuh hati para jamaah untuk

% Observasi Pengajian Rutin Hari Rabu 7 Juni 2017.
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memaksimalkan beribadah pada sisa-sisa Ramdhan selayaknya tidak
akan bertemu pada Ramdhan selanjutnya.®*

Tematema pada kajian Az-Zahra merupakan manivestasi dari
grand tema Az-Zahra yaitu Bimbingan Keluarga Sakinah dan Figih. Tema-
tema pengajian tidak terlepas dari kedua grand tema tersebut, pada intinya
tema penggian memberikan pengetahuan bagaimana membangun
keluarga sakinah berawal dari seorang bunda solihah  memiliki

pemahaman terhadap agama baik ibadah maupun muamalah.

b. Strategi Dakwah Aksi Sosial Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-
Zahra.
Strategi dakwah aksi sosia ini diwujudkan dengan metode dakwah bi al-
hal (dengan aksi nyata) dan bi al-maal (dengan harta).
Selain kgian tematik dan belgar membaca Al-Qur’an, Az-Zahra juga
memiliki program aks sosia berupa kegiatan bakti sosial pada beberapa
event. Bakti sosid juga sebagai manivestass dari misi Az-Zahra yaitu
membentuk muslimah peduli dan bermanfaat untuk lingkungan sekitar.
Daam buku profil Az-Zahra terdapat Az-Zahra Competitiveness, yaitu
pertama, Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra memiliki agenda
kegiatan yang bersifat sosia yang akan selalu dilaksanakan dalam jangka
waktu tertentu guna membantu sesama serta memberikan manfaat kepada

anggota pada khususnya dan kepada masyarakat luas pada umumnya

*! Observasi Pengajian Rutin Hari Rabu 14 Juni 2017.
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terutama kaum dhuafa, fakir miskin dan anak yatim piatu. Kedua, pengajian
bunda muslimah Az-Zahra merupakan suatu bentuk pekumpulan dari
beberapa kalangan bunda-bunda muslimah yang berdomisili Sidoarjo dan
sekitarnya yang mempunyai kepedulian tentang kegiatan sosial dan syiar
agama.

Bakti sosial Az-Zahra dilakukan dalam beberapa event, misalnya pada bulan
Muharram, Ramadhan dan event Milad Az-Zahra. Program bakti sosial ini
melibatkan jamaah untuk berdonas dan ikut serta dalam kegiatan bakti
sosial. Bentuk bakti sosialnya seperti memberikan santunan pada yatim,
duafa, parajanda, khitan massal dll. Pada Ramadhan tahun ini/ 1438 H Az-
Zahra megadakan bakti sosial berbagi THR untuk para marbot magjid.
Adapun lokas sasaran bakti sosial Az-Zahra yaitu sekitar Sidoarjo terutama
yang berdekatan dengan lokasi sekretariat.

Cara Az-Zahramengajak jamaah berdonasi yaitu dengan ajakan secara lisan
maupun tulisan. Secara lisan selau disampaikan disela-sela penggjian
tematik hari rabu karena pada pegajian inilah ruang komunikas langsung
pengurus dan jamaah, secara tulisan juga menyebarkan design gambar yang
di bagikan kepada jamaah melalui media sosia juga diikuti dengan bentuk
narasai gakan. Design dan narasi gjakan berinfaq ini dibagikan bersamaan
dengan broadcast undangan pengajian tematik, agar jamaah bisa menerima
infomasi secara utuh dan tidak terpisah-pisah. Pemberitahuan ini

disampaikan satu bulan sampa satu minggu sebelum kegiatan digelar.
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Satu contoh bakti sosial Az-Zahra yaitu pada Ramadhan 1438 H ini Az-
Zahra mengadakan baksos berbagi THR untuk para marbot di Sidoarjo.
Target wilayah sasaran bakti sosial Az-Zahra yaitu sekitar Sidoarjo terutama
yang berdekatan dengan sekretariat dan lokasi-lokasi pengajian Az-Zahra.
THR untuk para marbot magjid tersebut kemudian dibagikan pada
kesempatan pertemuan kajian terakhir sebelum libur idul fitri serrta
menghadirkan para marbot yang menjadi sasaran bakti sosia Az-Zahra
THR tersebut dibagi dengan rincian nominal sebagai berikut, sebagaimana
cuplikan narasi laporan bakti sosial yang dibagikan melalui akun grup
facebook Az-Zahra
“Untuk itu Bunda... dalam kesempatan Bakti Sosial (BAKSOS)
Ramadhan 1438 H. kali ini... Az-Zahra membuat Program untuk
meng-apresiasi peran para Marbot melalui kegiatan “Az-Zahra
Peduli Penjaga & Petugas Kebersshan Masjid” dengan
membagikan santunan lebaran sebesar Rp 500.000,- (lima ratus
ribu rupiah) per orang dan paket Ramadhan untuk 30 (tiga puluh)
orang Marbot dari 15 (lima belas) Masjid yang ada di Sidoarjo
dan sekitarnya”
Bakti sosia ini merupakan hasil infaq dari para jamaah Az-Zahra, jika di
kalkulas maka dana untuk bakti sosia sudah mencapai belasan juta rupiah
jika tiga puluh marbot masing-masing mendapatkan 500 ribu rupiah dan
ditambah bingkisan. Dari hasil observasi pada penggjian 7 Juni 2017,
perolehan infag satu minggu setelah pengumuman sudah mencapa nominal
8 juta sekian dan satu minggu kemudian perolehan infag sudah dibagikan
kepada sasaran Bakti Sosial Ramadhan, dalam hal ini dapat dilihat bahwa

jamaah memiliki antusiasme tinggi untuk berdonasi.
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Pada setiap kegiatan bakti sosial jamaah selalu diikut sertakan, karena Az-
Zahra tidak hanya mengumpulkan donasi dari jamaah sebaga wujud dari
metode dakwah bi al-maal, namun juga menunjukkan kepada jamaah siapa
sgja yang termasuk pada golongan membutuhkan serta memang berhak
untuk menerima santunan dengan mengajak serta jamaah pada aktifitas
pembagian infag pada sasaran sebagal wujud dari metode dakwah bi al-hal.

. Sharing Dakwah Meéelalui Media Sosial Sebagai Strategi Dakwah
Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra.

Az-Zahra juga memanfaatkan media sosial sebagai wadah dakwahnya.
Tidak dapat dipungkiri lagi bahwasannya masyarakat saat ini sangat dekat
dengan gadget tak terkecuali muslimah saat ini terlebih muslimah dari
kalangan kelas menengah/ midle class bahkan menengah atas sangat dekat
dengan teknologi dalam kata lain mampu membeli dan memanfaatkan
teknologi yang ada khususnya smart phone yang begitu flexibel dan bisa
dibawa kemana-mana segala informasi dapat dijangkau dengan smart
phone. Ha ini disadari oleh Az-Zahra sebagai suatu kesempatan dan
kekuatan untuk memanfaatkan media sosia sebagai media dakwah dan
media berkomunikasi dengan jamaah.

Diantara media sosial Az-Zahra adalah WhatsApp, Line, Instagram,
Facebook dan Youtube. Beberapa akun media sosia Az-Zahra tersebut
digunakan sebagai tempat dakwah dan berkomunikasi antara jamaah dan

pengurus dalam bentuk broadcast undangan pengajian, broadcast intisari
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pengajian, share dokumentasi kegiatan pengajian, dan share video kegiatan
pengajian melalui Y outube.

Undangan penggjian akan di share dengan design gambar dan narasi yang
disebar dengan broadcast maupun unggahan status pada media sosial satu
hari sebelum pelaksanaan kgjian yaitu pada hari selasa sedangkan share
intisari penggjian diunggah pada minggu berikutnya yaitu hari senin.
Misalnya pada facebook Az-Zahra sebagai berikut.

Gambar 4.4

Design Undangan Penggjian dan Share intisari pengajian

.r:d..:\_ . = - .
Bhims, KAJIAN RUTIN ‘% = > s
A TS LR PGS HI NG 402 Inhisary e sty
] R1A] Markd or Mo B Ar-far s oy o dmmagio e W
SERATUL MUNTARA T S
RABL, 13 APRIL 2017, Jo 3.0 - +1.30'MB i,
PERDHACCE T A P 00 L R )

H.AGUS MUSTOFA

AW
= Tabn e b s e sl oy Gpo Pk shANN olsd r#tall'tl“’:m o bkt
T Bt W e bz fok o sk m et e A ok

& Prerth k] T SWRET

T 48 S 7 SOCEIOh LA 31 T i S w.' T 5 ol [l ) L
Buiimryind v o kil }I“M.'I: oy’ O Ll -
S klPogriz Eumdy B Frales Biodas
RS
ST

il Wty g Bame
&5 by Wi sca ks koo s dab
. Tarpasams Al F Aok Warewhva e shocn

Dy B e benmeaniver

Feagass o L Wirem
P.‘:I Fai-bue s Bl e Pusaeen Erary cana
ol B kra i g
Febimiatmry

muroja’ah jamaah dirumah dan bagi jam "halangan hadir pada
tema saat kajian tersebut juga mendapat intisari ilmunya.

Media sosia juga digunakan Az-Zahra sebagai wadah komunikas antara
jamaah dan pengurus. Misalnya Az-Zahra menyapa jamaahnya melalui
media sosia dengan mengunggah status sapaan dan motivasi untuk
menjalani aktifitas secara positif, mengucapkan selamat pada beberapa

event misalnya hari ibu, idul fitri, idul adha, hari kartini dll. Dengan
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komunikasi melalui media sosial ini memunculkan rasa kekeluargaan dan
rasa memiliki dan dimiliki pada Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra.

Selain itu jamaah juga memiliki kebiasaan mengabadikan momen pengajian
dengan jamaah lainnya dan selanjutnya di unggah pada akun media sosia
Az-Zahra atau mengunggah pada akun pribadinya dan kemudian menandai
Az-Zahra dan teman facebooknya sesama jamaah Az-Zahra. Demikian
makan kegiatan Az-Zahra juga dapat diketahui oleh pengguna sosial media
lain selain jamaah Az-Zahra hingga menimbulkan rasa penasaran dan ingin
bergabung dengan Az-Zahra.

Aktifitas mengabadikan momen pengajian atau berselfi bersama ini juga
diakui oleh pengurus sebagai salah satu bentuk syi’ar karena melalui
unggahan foto inilah banyak menjadi alasan jamaah bergabung dengan Az-
Zahra.”

Namun kegiatan berselfi jamaah pada saat berlangsungnya pengajian ini
juga banyak menimbulkan protes dari jamaah lain yang merasa terganggu

kehusyu’annya saat mendengarkan pengajian.

*> Wawancara Bunda Santy Novalia
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Gambar 4.5

Aktifitas selfi jamaah yang diunggah pada facebook Az-Zahra
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2. Keterlibatan Jamaah dalam Perencanaan Strategi Dakwah Majelis Ta’lim
Bunda Musliimah Az-Zahra.

Dalam penélitian ini peneliti mengacu pada definisi strategi dakwah yang
dikemukakan oleh Ali Aziz yaitu strategi merupakan suatu perencanaan yang
berisikan rencana kegiatan dakwah belum sampa pada tindakan dan strategi
tersebut disusun untuk mencapai tujuan tertentu.

Strategi dakwah adalah suatu perencanaan kegiatan dakwah yang disusun
untuk mencapal suatu tujuan dakwah. Dalam hal ini peneliti telah menelusuri
sejarah bagaimana awal perencanaan kegiatan dakwah majelis ta’lim bunda
muslimah Az-Zahra, sehingga muncul beberapa program dakwah.

Az-Zahra tidak terlahir langsung menjadi sebuah majelis ta’lim sebesar
sekarang ini dengan jumlah jamaah mencapai 1800 muslimah. Namun Az-Zahra

terbentuk mulai dari kelompok kecil bunda-bunda yang mengantar dan menunggu
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kepulangan anaknya Sekolah, di Sekolah Islam Sabilillah Sidoarjo. Dari
kumpulan wali murid wanita yang diikuti sekitar 15 orang ini kemudian muncul
ide untuk membentuk kelompok arisan, dan dari kelompok ini banyak komunikasi
yang berlangsung dan kemudian memunculkan ide untuk menambah kegiatan
pengajian pada arisan agar ada manfaat lain yaitu manfaat spiritual untuk masing-
masing anggota serta menambah wawasan keagamaan. Dari hasil wawancara
ketua Az-Zahra selalu mengatakan bahwa keinginin membentuk pegajian ini
karena semangat bunda-bunda yang ingin tolab al ilmi mencari dan menambah
ilmu agama.®

Terbentuklah sebuah pengajian mingguan dan menghadirkan Ustadz untuk
mengisi pengajian dengan metode ceramah. Yaitu Ustadz Zaky ia merupakan
teman dari salah satu anggota awal Az-Zahra yaitu bunda Lisa. Maka berjalanlah
pengajian kecil-kecilan bergantian lokasi, dari rumah salah satu anggota ke
anggota lainnya. Dan semakin lama anggotanya semakin bertambah karena
anggotanya saling mengajak teman, baik dari lisan ke lisan maupun melalui media
sosial.

Bertambahnya anggota ini kemudian menimbulkan semangat baru bagi
jamaah yang menjadi perintis pengajian. Semangat ini timbul karena munculnya
kegelisahan bahwa dengan bertambahnya anggota maka pengajian ini harus di

kelola dengan baik. Diadakanlah raker pertama pada tahun 2012 yang di hadiri

% Buda Santy Novalia, hasil wawancara yang penliti narasikan.
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oleh 15 anggota pertama. raker ini diadakan di Rumah Makan Cindelaras
Sodoarjo. Dalam raker ini kemudian menghasilkan diantaranya:

1) Penyusunan struktur organisasi.

2) Menyusun ADART.

3) Formulasi Tujuan Az-Zahra. Pada saat ini belum tertulis moto dan misi Az-
Zahra seperti yang tertulis dalam buku profil Az-Zahra. Hanya sgja peserta
raker memiliki kesepakatan bahwasannya dibentuknya Az-Zahra sebagai
wadah bagi para muslimah hususnya yang berdomisili Sidoarjo untuk tolab
al ilm bersama, saling memperbaiki diri bersama dan sebagai wadah
silaturahmi serta kesempatan untuk berdakwah bersama.

4) Memantabkan kembali 2 program Az-Zahra. Yaitu penggjian tematik dan
pengajian belgjar membaca Al-Qur’an.

Keempat hasil raker tersebut peneliti peroleh malaui wawancara kepada
ketua Az-Zahra dan salah satu pengurus yang jugaikut serta dalam raker pertama.
raker pertama ini dapat dismpulkan sebagai perencanaan dakwah Az-Zahra
sebagal lembaga yang konsen pada jamaah muslimah dan ratarata kelas
menengah. Namun perencanaan tersebut terus mengalami perkembangan dan
perbaikan sesuai dengan keadaan dan kubutahan Az-Zahra.

Selanjutnya keberhasilan srtategi dapat dilihat dari penerapan beberapa
asas dakwah. Seperti yang dikemukakan oleh samsul munir amin. Strategi yang
digunakan dalam usaha dakwah haruslah memperhatikan beberapa asas dakwah,

diantaranya adalah :

2 Bunda Santy dan Bunda Fatimah, dalam wawancara keduanya saling mengingat moment raker
pertama.
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1. Asasfilosofis : Asas ini membicarakan masalah yang erat hubungannya
dengan tujuan-tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau aktifitas
dakwah. Tujuan dakwah Az-Zahra telah tertulis dalam motto dan misi
Az-zahra. Adapun motto Az-Zahra adalah “menjadi priadi yang lebih
baik dan bermanfaat untuk perbaikan diri sendiri dan lingkungan sekitar.
Disingkat dalam jargon ‘untuk hidup lebih mulia’”. Sedangkan misinya
“Menjalin silaturahmi antar sesama anggota pengajian dengan prinsip
Ukhuwah Islamiyah serta menghargai dan menghormati perbedaan
dengan mengedepankan penataan hati menuju muslimah yang kaffah
(sutuhnya) serta tafakkuh fi al-din (menggerti tentang agama) sehingga
bisa bermanfaat untuk lingkungan sekitarnya”

2. Asas kemampuan dan keahlian da’i (achievement and professionalis) :
asas ini  menyangkut pembahasan mengenai kemampuan dan
profesionalisme da’i sebagai subjek dakwah. Daam dakwah
kelembagaan pelaku dakwah adalah pelaksana dakwah dalam Az-Zahra
pelaku dakwanya adalah pengurus Az-Zahra serta penceramah dan
tenaga penggjar Al-Qur’an yang ada.

Untuk mendirikan sebuah lembaga dakwah maka diperlukan sumber
daya manusia yang meliki kemampuan dalam tugas-tugas dakwah.
Keunggulan yang dimiliki yaitu pengurus memiliki pengalaman dalam
organisasi sosial diluar Az-Zahrajuga pengalaman ditempat kerjanya.
“meskipun pendidikan rata-rata anggota adalah SMA dan S1.
Walaupun lebih banyak tamatan SMA namun bunda-bunda ini

memiliki kemampuan untuk mengembangkan sebuah pengajian
kecil hingga sebesar sekarang. Ha ini tidak lepas dari



121

pengalaman yang dimiliki anggota baik dari tempat kerja atau
pengalaman dari kelompok sosial lain “%

Ketika ditanya tentang kriteria sebagai ketua Az-Zahra menjawab:
“Ya harus loyal kepada Az-Zahra, dapat izin dari suami, Banyak
waktu luang. Begitu juga pengurs lainnya mb. Dan saya tidak
mengambil kesibukan diluar juga agar bisa fokus di Az Zahra
Dan Alhamdulillah,,, bunda-bunda disini meskipun tidak
dibayar, semangatnya itu tinggi. Ya,,,,, demi dakwah Islam”?
Dalam memilih penceramah dan tenaga pengajar Az-Zahra juga memilik
kriteria, adanyakriteriaini agar dakwah bisa efektif .
“kriteria Ustadz. Tidak harus sarjana atau punya pesantren, yang
terpenting mampu meyampaikan dakwah, tentunya keilmuan
agamanya mumpuni, artinya sudah banyak yang mengetahui,
berpengalamanlah, Ahlussunnah wal jamaah itu harus dan tidak
terlalu banyak guyon, penyampaiannya yang ringan dan mudah
dimengerti”?’
Pada event tertentu Az-Zahra juga mendatangkan orang berpengaruh
sebagal pengisi kgjian, seperti mendatangkan wakil gubernur, istri wakil
gubernur, mentri dan artis. Tujuannya juga untuk menyampaikan
pengalaman sebagai motivasi untuk jamaah.

3. Asas sosiologis : Asas ini membahas masalah-masalah yang berkaitan
dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. Misalnya, politik pemerintah
setempat, mayoritas agama disuatu daerah, filosofis sasaran dakwah ,
sosiokultural sasaran dakwah dan sebagainya. Dalam ha ini Az-Zahra

juga mendapat dukungan dari pemerintahan Sidoarjo, wujud

dukungannya yaitu Az-Zahra dipersilahkan untuk menggunakan Pendopo

% Bunda Titik Sulaykha koordinator humas Az-Zahra. Wawancara, April 2017.
% Bunda Santy Novalia, wawancara ketua majelis ta’lim az-zahra 7 juni 2017
%" Bunda Nurul, wawancacra koordinator devisi.pendidikan dan dakwah 19 mei 2017.
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Kabupaten Sidoarjo untuk kaian pada jadwal tertentu. Begitu pula
dukungan dari Gubernur dan Wakil Gubernur Jawatimur.

Dalam menentukan lokasi penggjian Az-Zahra juga melihat dari aspek
kelas sosia jamaah dimana jamaah juga akan membawa kendaraan baik
roda dua tau roda empat menuju lokasi pengajian, sehingga lahan parkir
yang luas juga menjadi perhatian Az-Zahra agar tidak mengganggu
mobilisasi masyarakat.

Berpindah-pindahnya lokas pengajian juga sebagai kesempatan shi’ar
Az-Zahra

Asas psikologis: Asas ini membahas masalah yang erat hubungannya
dengan kejiwaan manusia. Seorang da’i adalah manusia, begitu pula
sasaran dakwahnya yang memiliki karakter unik dan berbeda satu sama
lain. Pertimbangan-pertibangan masalah psikologis harus diperhatikan
dalam proses pel aksanaan dakwah.

Dalam menghadapi jamaah yang seluruhnya wanita yang rata-rata kelas
menengah Az-Zahra juga memiliki kebijakan yang lues misalnya dalam
menangani jamaah yang terkesan belomba-lomba dalam memakai busana
maka dikeluarkan peraturan memakal dress kode namun juga ada jadwal
mengenakan busana muslim bebas agar jamaah bisa mengenakan busana
yang diinginkan. Segala kritikan dan masukan jamaah diterima dan dicari
solusi yang paling pas. Agar tidak mengecewakan jamaah dan yang

paling menjadi prioritas adalah istigomah jamaah.
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Penentuan tema juga menyesuaikan dengan kondisi jamaah dimana rata-
rata adal ah ibu rumah tangga.

5. Asas efektifitas dan efisiensi: maksud asas ini adalah didalam aktifitas
dakwah harus diusahakan keseimbangan antara biaya, waktu maupun
tenaga yang dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya. Sehingga hasilnya
dapat maksimal. Biaya untuk kajian tematik diambilkan dari kotak infaq
keliling setiap kajian tematik hari rabu

“jamaah yang aktif hadir disetiap pengajian hari rabu sekitar 400
orang, ya mungkin yang tidak bisa hadir ada kesibukan. Dan
kotak infaq keliling itu satu pertemuan bisa sampai 4 juta lebih,
katakanlah setigp orangnya mengisi sepuluh ribu, dan
dialokasikan untuk operasiona tempat pengagjian dan bisyaroh
ustadz ustadzah pengajar.”?®
Dan untuk pengajian ummi ada pembayaran SPP tersendiri, selain itu Az-
zahra juga memiliki beberapa donatur tetap menurut penuturan ketua Az-
Zahra. Dan ketika event besar Az-Zahra juga menggandeng perusahaan
untuk sponsorship, dengan kemampuan networking yang dimiliki
pengurus Az-Zahra.

Perencanaan dakwah Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra
sepenuhnya dilakukan oleh jamaah Az-Zahra, karena para memikir dan pelaksana
kegiatan dakwah Az-Zahra pada awa mula berdirinya adalah jamaah Az-Zahra
yang mempunyai keinginan untuk menambah kemanfaatan sebuah perkumpulan

bunda-bunda sebagai wadah tolab al ilmi bersama dan untuk memperbaiki

kualitas spiritual.

% Bunda Santy Novalia, wawancara ketua majelis ta’lim az-zahra 7 juni 2017
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3. Faktor Pendukung, Penghambat Serta Solusi dan Pelaksanaan Strategi
Dakwah Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra.

a. Pengalaman dan Kemampuan Networking Jamaah Sebagai Faktor
Pedukung Dakwah Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra.
Pengurus yang kompak dan bersedia berkerja secara sosia dan ikhlas.
Dari hasil observas peneliti walaupun Az-Zahra adalah lembaga dakwah
yang terhitung besar namun pengurus berkerja secara sosial dalam arti
tidak ada imbalan materi bagi kinerja pengurus, namun mereka tetap
memiliki semangat sebagai fasilitator dakwah. Menurut pengamatan
peneliti Az-Zahra bagi pengurus adalah tempat untuk aktualisasi diri dan
sebuah tempat untuk mengabdikan diri secara sosial dan dapat bermanaat
bagi orang lain selain keluarga sebagai tugas wajibnya. Seperti yang
dikatakan oleh ketua Az-Zahra

“Alhamdulillah Az-zahra memiliki pengurus yang kompak, mau
digak untuk berkerja secara sosial, ikhlas lillahi ta’la. Demi
dakwah Islam”?®
Kemampuan dan pengalaman yang dimiliki oleh pengurus Az-Zahra.

“Meskipun pengurus ini kebanyakan hanya lulusan SMA namun
mereka memiliki kemampuan untuk menjalankan organisas
sebesar Az-Zahra. karena pengalaman dari tempat kerja dan
kegiatan sosial diluar Az-Zahra”*°

Beberapa jamaah juga memiliki kemampuan networking dari

pengalaman mereka berkerja di suatu instansi. Beberpa instansi yang

* Bunda Santy Novalis wawancara 16 Juni 2017.
*% Bunda Titik Sulaykha wawancara April 2017.
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berkerjasama dengan Az-Zahra juga merupakan hasil dari usaha lobiying
jamaah.
Selain itu jamaah juga menggak para suami untuk membantu
kelangsungan dakwah Az-Zahra yang berkerja di dibeberapa instansi.
Misanya yang berkerja di perusahaan media massa, sehingga
memudahkan mereka berkerjasama dengan pihak media massa untuk
meliput kegiatan Az-Zahra pada event tertentu.
b. Jamaah kelas sosial menengah dan menengah atas sebagai faktor
pendukung dakwah Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra
Salah satu program dakwah Az-Zahra adalah bakti sosial, untuk
melaksanakan bakti sosial Az-Zahra mengajak jamaahnya berdonasi dan
dananya akan dikumpulkan untuk dibagikan kepada golongan yang
berhak. Event bakti sosial Az-Zahra seperti halnya mengadakan khitan
massal dan santunan kepada yatim dan janda di Sidoarjo, dan pada
Ramadhan 1438 H mengadakan bakti sosid ramadhan dengan sasaran
para marbot dari 15 Masjid di sekitar Sidoarjo dan perolehan donasi
jamaah mencapai belasan juta. Dan pada event tertentu memang jamaah
dianjurkan untuk mempersiapkan dan memberikan infaq terbaiknya untuk
kegiatan bakti sosial. Sehingga cakupan sasaran bakti sosial Az-Zahra bisa

lebih luas dan pantas nilai barang yang di sedekahkan.
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c. Kerja Sama dengan Pemerintah Daerah dan Lembaga Terkait
Sebagai Bentuk Dukungan Terhadap Dakwah Majelis Ta’lim Bunda
Muslimah Az-Zahra.

Daam dakwah Az-Zahra juga menggandeng Pemerintah Daerah agar
mendapatkan dukungan atas kerja sosialnya. Begitu pula pemerintah
provinsi, dalam beberapa kesempatan terutama pada event besar Gus Ipul
hadir sebagai pembicara, selain untuk mendapatkan motivas juga agar
gaung Az-Zahra mendapat perhatian dari pemerintah provinsi.

Az-Zahra diberi kesempatan menggunakan salah satu Hall di Sun Hotel
Sidoarjo untuk menggelar pengajian tematik pada minggu pertama tanpa
biaya dengan catatan pada minggu pertama itu tidak ada penyewa.
Kesempatan ini diperoleh melaui lobiying oleh ketua Az-Zahara serta
penasehat kepada pihak Sun Hotel Sidoarjo.

Selain itu Az-Zahra juga mendapat dukungan dari Bupati Sidoarjo dengan
wujud dipersilahkan untuk menggunakan Pendopo Kabupaten asalkan
tidak ada acara Kabupaten saat pengajian tematik Az-Zahra digelar. Selain
itu Az-Zahra juga berusaha untuk berkoordinasi dengan beberapa masjid
yang sesuai dengan kriteria Az-Zahra salah satunya yang memiliki lahan
parkir luas yaitu Masjid Nurul Anwar Perumahan Bumi Citra Faar

Sidoarjo dan Masjid Baitul 1zzah Pondok Jati Sidoarjo.
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d. Keterbatasan Tempat/ Sarana Sebagai Pengahmbat Dakwah Majelis
Ta’lim Bunda Muslimah Az-Zahra.
Majelis Ta’lim Az-Zahra belum memiliki sekretariat sendiri atas nama Az-
Zahra. Karena sekretariat Az-Zahra saat ini yang berada di deretan Ruko
Monroe Kahuripan Nirwana Sidoarjo adalah ruko milik salah satu jamaah
yang dipinjamkan untuk kelangsungan dakwah.
Sekretariat bagi Az-Zahra sangat penting karena ditempat ini juga
dilangsungkan kegiatan Az-Zahra yaitu pengagjian Ummi, juga sebagai
tempat untuk rapat pengurus, dan meletakkan inventaris Az-Zahra.
Selain itu juga belum memiliki lokas tetap untuk penggian. Sehingga
setigp minggunya harus melakukan konfirmasi kepada Masjid, Hotel dan
Pendopo Kabupaten. Hal ini menjadi penghambat dikarenakan terkadang
jadwal lokas yang telah dimiliki Az-Zahra dengan tiba-tiba tidak bisa
digunakan untuk Az-Zahra karena alasan tertentu.

e. Stereotip Kelompok Sebagai Penghambat Dakwah Majelis Ta’lim
Bunda Muslimah Az-Zahra.
Stereotip yang berkembang dimasyarakat bahwasanya Az-Zahra adalah
penggjian untuk orang kaya. Sehingga untuk masyarakat dari kelas
menengah ke bawah enggan bergabung dengan Az-Zahra™.
Stereotip kelompok ini menjadi hambatan dakwah bagi Az-Zahra, karena
hha tersebut Az-Zahra dianggap mengkotak-kotakkan jamaah, pada

dasarnya tidak ada niatan bagi Az-Zahra untuk membedakan segmentasi

% Observas diskusi santai antara pengurus dengan jamaah pada penutupan pengajian ummi 16
juni 2017.
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jamaah, namun memang karena rata-rata jamaah yang bergabung adalah
dari kalangan kelas sosial menengah dan menengah atas maka kelas bawah
enggan bergabung karena takut akan terpinggirkan.
Dari hasil observas terhadap diskusi santai para pengurus dan jamaah,
jamaah menyampaikan pengalamannya bahwa sempat dilarang oleh suami
untuk mengikuti kajian Az-Zahra karena melihat beberapa jamaah yang
berangkat terkesan glamor seperti akan menuju ke pesta, dan karena
keinginan yang kuat maka jamaah tersebut mengajak serta suami untuk
mengikuti pengajian namum menunggu dikendaraan dan pada akhirnya
diizinkan untuk mengikuti kajian.®* Jamaah juga mengaku bahwasannya
diluar Az-Zahra banyak yang berpendapat bahwa Az-Zahra adalah
pengajian untuk para orang kaya. Sehingga para muslimah menengah ke
bawah enggan bergabung karena hawatir akan terasingkan dan canggung.
Sebagai tambahan Analisis Realitas Majelis Ta’lim Az-Zahra perspektif
Budaya Organisas Pacanowsky dan Trujillo. Pancanowsky dan Trujillo
menyatakan bahwa anggota organisasi melakukan pertunjukan komunikasi
tertentu yang menghasilkan budaya organisasi yang bersifat unik bagi organisasi
bersangkutan. Terdapat banyak indikator yang dapat digunakan yaitu melalui ide
atau gagasan relevan, kata-kata yang berhubungan, fakta-fakta, kebiasaan atau

tindakan, perumpamaan, cerita, upacara dan ritual, kesemua ini adalah

32 Obsevasi diskusi pengurus dan jamaah 16 Juni 2017.
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“pertunjukan komunikasi” karena mereka menunjukkan pengalaman hidup

kelompok.*

Berikut pertunjukan komunikasi dalam Majelis Ta’lim Bunda Muslimah Az-

Zahra

1) Ritual, yaitu pertunjukan komunikasi yang dilakukan berulang-ulang oleh
anggota organisasi. Misalnya yang dilakukan Az-Zahra secara rutin dan mudah
diketahui meski bukan pengurus atau jamaah adalah kegiatan pengagjian rutin
setiap hari rabu. Ritual ini memiliki peran penting agar setiap anggota dapat
memahami anggota yang lain bahkan pengajian ini juga disebut sebagai wadah
silaturahmi*. Hal ini juga menguatkan pendapat Tutty Alawiyah bahwasannya
salah satu fungsi majelis ta’lim adalah sebagai wadah kontak sosial.*

a) Ritual personal, jamaah rutin mengikuti pengajian setiap hari rabu pukul
08.00 hingga pukul 11.00 dengan mengenakan dress code yang telah
ditentukan, mengenakan pin Az-Zahra sebagai kewgiban untuk
menunjukkan identitas anggota. Hadir dan mengikuti rangkaian acara
penggjian, memperhatikan yang disampaikan Ustadz. Mempersiapkan
pertanyaan yang ingin digjukan secara langsung kepada Ustadz dan mengisi
kotak infag. Pengurus juga hadir untuk memastikan kelancaran jalannya
acara. Penceramah bertugas menyampaikan materi dakwahnya.

b) Ritual Kerja. yaitu kegiatan yang berulang-ulang yang dilakukan untuk

membantu anggota lain melakukan perkerjaannya. Seluruh pengurus Az-

% Moissan dan Andy corry Wardany, Teori Komunikasi  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009),h. 469.
#Buku profil Az-Zahra

% Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan Isam (Bandung : CV.
Diponogoro, 1992), h. 183-184.
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Zahra sebagai pelaksana dakwah berkerjasama mensukseskan setiap
kegiatan sesuai dengan pembagian tugas. Misalnya dalam pelaksanaan
penggjian tematik hari rabu, kegiatan ini secara program kerja adalah
tanggung jawab devisi. Pendidikan dan dakwah namun dalam
pel aksanaannya tidak dapat dilakukan sepenuhnya oleh devisi tersebut dan
membutuhkan bantua dari pengurus lain.
Ritual Sosial, yaitu ritual atau kegiatan yang tidak berhubungan dengan
kegiatan majelis ta’lim Bunda Muslimah Az Zahra. Ritual ini sangat
diperlukan untuk interaksi dengan orang lain. Daam wawancara ketua
menyatakan
“Apaya...Sejauh ini belum ada sih mbak,,, tapi kami ada kegiatan
wisata religi kedepannya sih kepengen ada familly gethering. Kao
arisan diluar penggjian juga ada. Shoping bareg kalo sempat sebagian
ya ada, selfi-selfi bareng selalu,,,” Jawab bunda Santy dengan tawa
Dari hasil pengamatan peneliti, diantara kegiatan jamaah diluar majelis
ta’lim yaitu berkumpul dirumah salah satu jamaah dengan acara makan
bersama bagi kelompok jamaah yang memiliki kedekatan lebih misalnya
jamaah yang terkumpul dalam pengajian ummi hari jum’at sesi dua.
Melalui obrolan pada kegiatan tersebut kemudian muncul ide untuk
melakukan kegiatan positif lainnya seperti membagi nasi bungkus kepada
tukang becak setiap dua minggu sekali setelah kajian ummi hari jum’at,
kemudian pada ramadhan 1438 H ini jamaah melakukan kegiatan berbagi

ta’jil. Dan salah satu jamaah juga menyampaikan bahwasannya akan

mengadakan acara jual baju bekas mereka yang masih bagus dan dijua
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dengan harga murah berkisar 5000 sampai 10.000 dan hasilnya akan
diberikan kepada panti asuhan.*®
Demikian ini menunjukkan bahwasannya interaksi jamaah tidak hanya
terjadi pada lokas pengajian namun diluar pengajian juga melakukan
interaksi dengan melakukan beberapa kegiatan positif dikarena sebab/
awwal mulaterbentuknyainteraksi ini adalah kegiatan positif pula.
2) Passion
Menurut Pancanowsky dan Trujillo Passion adalah kegemaran atau kesukaan
anggota pengajian. Mencoba merubah hal membosankan menjadi menarik dan
menyenangkan dengan cara menceritakan sesuatu yang digemar atau disukai.
Cerita-cerita pada organisasi yang sering kali disampaikan oleh salah satu
anggota kepada anggota lainnya. Misalnya, cerita tentang sgjarah berdirinya
Az-Zahra sering diulang ketika santai khusunya bagi para pengurus dan yang
merasakan awal berdirinya, yaitu berawa dari kumpulan arisan dan dengan
keinginan menambah manfaat serta keinginan menambah ilmu akhirnya
terbentuklah Az-Zahra hingga sebesar sekarang ini yang jauh dari ekspektasi
sebelumnya.
Ketika penggjian, jamaah terlihat senang ketika ustadz menyampaikan joke-
joke cerita tentang rumah tangga dan sindiran terhadap perilaku yang sering
dilakukan oleh ibu-ibu dalam rumah tangga dan juga pujian terhadap para

wanita.®’

% Observasi komunikasi antar pengurus dan jamaah setelah pengajian ummi, 16 juni 2017.
3" Observasi pengajian tematik hari rabu, 7 juni 2017.
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Dari hasil pengamatan pengajian hari jum’at ketika break jamaah sering
bercerita tentang keluarga, anaknya sekolah dimana, siapa yang mengambil
rapot, hal ini banyak diceritakan karena memiliki ibu-ibu memiliki kegiatan
yang samadiluar pengajian.®®
3) Sosid
Pertunjukan komunikasi ini yaitu berbagai bentuk kesopanan, basa-basi,
penghormatan yang dilakukan dengan maksud untuk mendorong dan
meningkatkan kerjasama diantara jamaah dan pengurus majelis ta’lim.
Pertunjukan sosial dapat menimbulkan rasa identifikasi dalam anggota
organisasi. Misalnya, dalam penggjian Bunda Muslimah Az-Zahra memiliki
panggilan sendiri untuk para jamaahnya yaitu panggilan “Bunda”, karena
banyaknya anggota maka sulit untuk mengingat nama anggota satu persatu
maka untuk membangun keakraban Az-Zahra memilih kata “Bunda” sebagai
kesepakatan bersama dalam bertegur sapa. Saling bertanya dimana Bunda,,,,,,
tumben tidak ikut ngaji?, Kenapa Bunda ,,,,,,,, jum’at kemarin tidak ikut
ngaji...?.
Kritik/ komplain yang disampaikan oleh anggota organisasi kepada pengurus
misalnya,
a) mengenai bacaan Al-Qur’an devisi dakwah ketika memimpin ngaji yang
tidak sesuai dengan metode ummi, dan ini menjadi evaluasi bagi pengurus
dan feedbacknya pengurus terus berusasha memperbaiki bacaan dengan

privat pada Ustadzah pengajar Al-Qur’an.

% Observasi pengajian ummi, hari jumat 9 juni 2017.
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b) Jamaah juga bisa menggjukan tema penggjian yang diinginkan. Karena
kebutuhan dalam pengetahuan tentang keagaaman.

c) Dadam satu kesempatan diskus santai dengan pengurus, jamaah
menyampaikan komplainnya tentang kenyamanan saat berlangsungnya
penggjian. Bahwasanya ada kegiatan sebagian jamaah yang mengganggu
kehusyukan jamaah lain saat mendengarkan penggjian. Kegiatan tersebut
seperti halnya mengobrol yang kurang terkendali, berdandan dengan alat
make up dari awal hingga akhir dan seringkali mengabadikan moment selfi
bersama selama berlangsungnya penggjian, disisi lain kegiatan berselfi dan
mengunggah hasil berfoto tersebut dengan caption naras yang
menunjukkan sedang mengikuti pengajian Az-Zahra pada akun media sosia
pribadi jamaah atau akun media sosial Az-Zahra seperti pada akun facebook
hal ini justru menjadi salah satu faktor daya tarik calon jamaah untuk
bergabung dengan Az-Zahra, karena menimbulkan rasa ingin tahu majelis
ta’lim seperti apakah Az-Zahra, dan apakah benar seperti keseruan yang
tergambar pada foto-foto yang diunggah oleh jamaah.*

d) Jamaah juga mengeluhkan sikap jamaah lain yang terkesan berlomba-lomba
dalam berbusana. Dalam hal ini kemudian diadakannya peraturan memakai
dress code agar semua terlihat sama. Namun peraturan dress code ini
menimbulkan komplen lagi, yaitu jamaah merasa baju yang telah ia beli

tidak dapat digunakan untuk pengajian. Kebijakan selanjutnya dalam satu

¥ Bunda Santy Novalia, wawancara ketua majelis ta’lim az-zahra 7 juni 2017.
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bulan ada jadwal memakai dress code dan memakai busana muslim bebas
dan sopan.
“kami pengurus selalu mengakomodir usulan dan kritikan dari
jamaah dan kebijakan yang kami putuskan juga menyesuaikan
bagaimana nanti tanggapan dari jamaah. Karena kan wanitaitu lunak
ya,, tidak bisa dikasari dan tidak juga harus disikapi selau lembut.
Nanti kalau tidak diperhatikan aspirasinya malah tidak mau ngaji,
sayang sekali kan,, yang terpenting ja maah itu istigomah mengaji”*
Komunikas antara pengurus Az-Zahra dengan jamaah yang unik adalah
komunikasi melalui media sosial. Beberapa komunikasi yang dilakukan
sekedar basa bas untuk merekatkan silaturahmi dan meningkatkan rasa
kekeluargaan juga disampalkan melaui media sosiad. Misanya
mengucapkan selamat idul fitri, selamat mudik ke kampung halaman, atau
bahkan sapaan motivasi menjalankan aktifitas secara positif . demikian ini
juga mendapat banyak tanggapan dari jamaah melaui komentar dan like
misalnya dalam facebook.
Hal ini yang menimbulkan rasa memiliki pada Az-Zahra bahwa dengan

komunikasi berbentuk sapaan atau semangat tersebut jamaah merasa majadi

bagian dari Az-Zahra

“ | bid, Bunda Santy Novalia, 7 juni 2017.
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Gambar 4.6

Bentuk komunikasi basa-basi Az-Zahramelalui Facebook
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4) Politik
Pertunjukan komunikasi politik organisasi yaitu pertunjukan yang menciptakan
dan memperkuat gagasan mengena kekuasaan dan pengaruh yang mencakup
prilaku untuk menunjukkan kekuatan pribadi. Pertunjukan ini dirancang untuk
memosisikan sesorang dengan cara tertentu dalam organisasi karena alasan
politis.
Misanya, divisi dakwah yang bertugas sebagai pemimpin bacaan asmaul
husna, sholawat dan Al-Qur’an menunjukkan eksistensinya sebagai pengurus,
Humas yang selalu berada di sekretariat dan selalu menghadap komputer di
meja kerjanya. Seragam khusus untuk para pengurus berupa gamis ini
menunjukkan ada perbedaan antara pengurus dan jamaah dengan alasan agar

ketika berlangsungnya penggjian dan banyaknya jamaah dapat memudahkan
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koorsinasi antar pengurus, dan memudahkan jamaah juga jika ada yang
membutuhkan bantuan. Ada jua kaos untuk jamaah yang ingin membeli sgja.
Ritual politik juga terjadi tiga tahun sekali, Az-Zahra mengadakan rapat besar
bersama jamaah untuk memilih ketua baru Az-Zahra. Adapun calon ketua telah
dipilih oleh dewan pembina dan penasihat Az-Zahra dan kemudian dilakukan
pemilihan secara langsung oleh jamaah. Kriteria menjadi calon ketua Az-Zahra
adalah pengurus yang telah mengabdi, memiliki loyalitas tinggi kepada Az-
Zahra dan tidak memiliki kesibukan yang berarti diluar Az-Zahra dan yang
terpenting adalah izin dari suami. Semua yang menjadi pengurus harus
mendapatkan izin suami. Bahkan jamaah pun dianjurkan untuk meminta izin
suami ketika akan bergabung atau berngkat pengajian Az-Zahra™
5) Enkulturasi

Pertunjukan Komunikasi ini yaitu proses pengagaran budaya organisasi oleh
salah satu anggota kepada anggota lainnya. Enkulturasi adalah proses yang
berlangsung terus menerus namun pertunjukan tertentu memiliki peran sangat
penting dalam proses ini. Orientasi pada anggota baru salah satu contohnya.
Namun bagi jamaah baru pada pengajian Bunda Muslimah Az-Zahra tidak ada
masa orientasi secara khusus. Hanya sgja orientasi secara alami yang dilakukan
oleh sesama anggota pengajian, misalnya degan memberitahu bahwa Az-Zahra
mempunyai dua kegiatan pengajian rutin tematik setiap hari rabu dan belgjar
membaca Al-Qur’an pada hari jum’at, ketika hari rabu ada ketentuan dress

code seperti halnya menggunakan seragam putih dengan kerudung warna ungu.

“! Bunda Santy Novalia, Ketiua Az-Zahra, 16 Juni 2017.
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Enkulturasi jugaterjadi ketika pendaftaran anggota baru di devisi humas,
dengan beberapa keterangan dan ketentuan singkat yang dijelaskan oleh
Devisi Humas. Dan juga sapaan awal “Bunda Siapa Namanya?” dll. Ini
menunjukkan bahwa ketika menjadi anggota pengajian Bunda Muslimah

Az Zahra maka sapaannya adalah “Bunda”
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